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Hasil penelitian yang diperoleh melalui analisis kritis 

terhadap artikel yang menjadi sampel penelitian dan disajikan 

dalam bentuk tabel sebagai berikut : 

 

Hasil Penelitian 

Pengaruh Aromatherapy daun mint dalam mengatasi bersihan jalan 

nafas tidak efektip pada pasien Tuberkulosis : Literatur Review 
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Berdasarkan data hasil penelitian pada tabel 5.1 mengenai 

pengaruh aromatherapi daun mint dalam mengatasi bersihan 

jalan nafas tidak efektip pada pasien tuberkulosis didapatkan 

hasil dari 4 jurnal yang terdiri dari jurnal nasional bahwa 

terdapat perubahan pada masalah bersihan jalan nafas tidak 

efektif seperti frekuensi pernafasan danirama pernafasan. 

. Aroma terapi daun mint adalah suatu penyembuhan yang 

berasal dari alam dengan menggunakan daun mint sebagai 

tambahan baku. Daun mint mengandung menthol sehingga 

sering digunakan juga sebagai bahan baku obat flu (Jefry, 2014). 

Aroma menthol yang terdapat pada daun mint memiliki anti 

inflamasi, sehingga nantinya akan membuka saluran 

pernafasan. Selain itu, daun mint juga akan membantu 

mengobati infeksi akibat serangan bakteri. Karena daun mint 

memiliki sifat antibakteri. Daun mint akan melonggarkan 

bronkus sehingga akan melancarkan pernafasan. Untuk 

melegakan pernafasan bisa untuk menghirup daun mint secara 

langsung. Sedangkan inhalasi sederhana adalah menghirup uap 

hangat dari air mendidih telah dicampur dengan aroma terapi 

sebagai penghangat, misalnya daun mint. Terapi inhalasi 

ditujukan untuk mengatasi bronkospasme, mengencerkan 

sputum, menurunkan hipereaktivitas bronkus serta mengatasi 

infeksi. Penggunaan terapi inhalsi ini diindikasikan untuk 

pengobatan asma, penyakit paru obstruksi kronis, 
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tuberculosis 

 
Menurut hasil penelitian Edy Siswantoro 2019 mengatakan 

bahwa Setelah diberikan aroma terapi daun mint dengan inhalasi 

sederhana pada kelompok eksperimen responden terlihat 

pernafasannya tidak tersengal-sengal, karena aroma menthol 

yang terdapat pada daun mint memiliki anti inflamasi, sehingga 

nantinya akan membuka saluran pernafasan. Sedangkan pada 

kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan berupapemberian 

aroma terapi daun mint dengan inhalasi sederhana. Sehingga 

pada kelompok eksperimen mengalami penurunan nilai skala 

sesak nafas sedangkan pada kelompok kontrol tidak mengalami 

penurunan nilai skala sesak nafas. Sesuai dengan hasil 

penelitian Haris 2020 bahwa Pasien dengan TB Paru akan 

mengalami peningkatan frekuensi pernapasan karena pasien TB 

terjadi penyumbatan saluran napas yang dikarenakan oleh 

kuman Mycobacterium tuberculosis yang menyebabkan 

obstruksi jalan napas yang selanjutnya akan menyebabkan 

kerusakan pada parenkim paru apabila sesak napas yang 

dialami tidak ditangani. Salah satu penanganannya adalah 

dengan menggunakan nebulizer / inhalasi, Inhalasi dengan daun 

mint dapat memberikan efek relaksasi pada otot polos trakea, 

serta memiliki efek antiin flamasi pada bronchitis kronis karena 

mengambat hipersekre silendir saluran napas, yang dapat 

membuka saluran pernapasan. Daun mint dalam bentuk  

ekstrak  memiliki  berbagai  macam  ester  terutama 
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menthylasetat dan monoterpene yang menghasilkan aroma dan 

flavor (minty) yang memanfaat untuk pernapasan. Menurut 

Koensoemardiyah dalam Amelia (2018) bahwa suatu bahan aktif 

yang terkandung dalam daun mint yaitumenthol, merupakan 

suatusenyawa organic yang dapat menghasilkan sensasi dingin 

pada saat diaplikasikan pada mulut atau kulit. Menthol 

merupakan sebagai bahan aktif utama dapat membantu 

melegakan saluran pernapasanseperti hidung sehingga 

membuat napas menjadi lebih mudah, dan berfungsi sebagai 

anastesi ringan, dan mengandung vitamin A dan C yang dapat 

mengobati flu dan menenangkan peradangan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 


